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BAB V 

PENUTUP 

 

 Karya seni tercipta dari proses pengolahan perasaan dan pemikiran. Latar 

belakang seniman memberi pengaruh besar dalam proses berkesenian, karena 

bagaimana seniman itu tumbuh dan berkembang dan apa yang terjadi dalam 

kehidupannya akan terbaca pada karyanya. Hal-hal sederhana dekat dengan kita dan 

sering diajak berinteraksi ketika diamati bisa menjadi ide dalam menciptakan 

sebuah karya seni. Salah satunya adalah dengan mengamati peliharaan kucing yang 

memiliki kedekatan emosional dengan penulis. Bentuk tubuh, aktivitasnya serta 

benda-benda yang berkaitan dengannya ketika diamati bisa memunculkan ide untuk 

membuat sebuah fragmen atau cupikan-cuplikan cerita dalam lukisan. Fragmen 

cerita tentang kucing ini merupakan representasi dan metafora dari pengalaman-

pengalaman penulis yang telah diendapkan. Hal ini menjadi dasar penulis dalam 

pembuatan karya seni lukis untuk tugas akhir ini yang berjudul “Frgamen Cerita 

Kucing dalam Penciptaan Karya Seni Lukis”. Fragmen kucing tersebut dituangkan 

menjadi 20 karya seni pada kanvas, diwujudkan dengan gaya surealistik dengan 

figur-figur yang deformatif yang mendukung terciptanya ide yang inspiratif. 

 Dalam proses pembentukan seni lukis, banyak pengaruh datang dari luar 

seniman. Interaksi dan pengamatan terhadap kucing menjadi yang paling dominan, 

selain itu diskusi dengan teman pelukis, pelukis senior, hingga menonton karya seni 

pada pameran sangat memengaruhi ketertarikan estetis dalam pembentukan karya. 

Pengerjaan  tugas akhir ini juga dipengaruhi kebiasaan baru saat ini untuk lebih 

banyak menghabiskan waktu di rumah membuat penulis semakin sering untuk 

berinteraksi dengan kucing dan menggali kembali pengalaman-pengalaman.  

 Selain itu penciptaan tuggas akhir ini memberikan berbagai pengetahuan 

dan pembelajaran baru. Ternyata begitu eratnya hubungan manusia dengan hewan 

peliharaan salah satunya kucing dan sudah berlangsung ribuan tahun. Dari 

hubungan ini bisa dilihat bagaimana kondisi sosial dan kebudayaan manusia yang 

berubah seiring waktu. Dalam proses ini juga menemukan permasalahan yang 

timbul akibat hubungan kucing dengan manusia. Beberapa artikel menunjukkan 

permasalahan manusia yang terlalu memperlakukan kucing seperti manusia dan 
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menuntut kucing meberikan kebahagiaan untuk manusia kususnya mengenakannya 

kostum sehingga kucing mengalami setres.  

 Kucing peliharaan yang sering dianggap lucu, menggemaskan, dan 

menyenangkan. Dibalik penampilannya itu semua, dia juga memiliki dualismenya 

yaitu tetap menjadi seekor binatang pemangsa yang membunuh binatang yang lebih 

kecil seperti burung, cicak, belalang, dan tikus.  

 Dalam proses mencari literasi tentang hubungan manusia dengan kucing 

menemukan sebuah naskah lontar kuno, lontar carcan dan belum banyak yang 

mengkajinya. Ternyata masih banyak lontar dibali yang belum tersentuh penelitian 

dan pengkajian untuk mengetahui apa kandungan isinya dan apa pula fungsinya 

dimasyarakat. Baru sebagian kecil digali dan disediakan untuk kalangan yang luas, 

baik secara ilmiah maupun secara popularisasi. 

Setiap karya memiliki keunikan masing-masing dalam proses 

pembentukannya. Beberapa karya dikerjakan tanpa kendala, beberapa yang lainnya 

mengalami banyak kesulitan. Seperti pada karya yang berjudul “Mimpi” yang 

ukurannya 200 cm x 170 cm, awalnya penulis ingin membuat objek kucing dengan 

ukuran sedang, akan tetapi setelah dikerjakan objek kucing yang sudah dibuat tidak 

mampu untuk merepresentasikan ide yang ingin sampaikan. Sehingga objek kucing 

tersebut harus diblok lagi dan dibuat menjadi lebih besar. Dalam proses 

pembuatannya juga muncul keinginan untuk membuat background yang berbeda 

dari lukisan sebelumnya, sehingga karya ini cukup lama penyelesainya. 

Selain ada karya yang terkendala dalam perwujudannya, tentunya ada karya 

yang dianggap paling berhasil dalam proses pembuatan karya untuk tugal akhir ini. 

Karya yang berjudul “Memori Masa Remaja” dianggap paling berhasil dalam 

merepresentasikan potongan cerita tentang kucing. Dengan ukuran lukisannya yang 

relatif besar 200 x 300 cm memberikan kepuasan tersendiri untuk penulis. 

Menyelesaikan karya-karya lukis pada tugas akhir ini memberikan banyak 

pembelajaran dan memunculkan ide-ide baru yang ingin diwujudkan. Tema 

fragmen kucing ini membuka pemikiran penulis untuk melihat potensi yang lebih 

luas. Banyak hal yang bisa digali dan dikembangkan secara visual an ide untu 

membicarakan tentang permasalahan dalam kehidupan kompleks ini. penulis mulai 

tertarik untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana orang memandang kucing seperti 
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manusia. Setelah menyelesaikan 20 karya dan membuat laporan membantu penulis 

dalam mengembangkan struktur berpikir dan mencipta sebuah karya seni. Selain 

itu, penulis bisa merasakan kelegaan dalam diri setelah pengalaman yang ada di 

dalam diri dituangkan menjadi karya seni lukis yang inspiratif. 

Semua karya yang diciptakan pada tugas akhir ini merupakan karya yang 

berharga dan spesial karena mengandung cerita uniknya masing-masing. Hal ini 

disebabkan dalam proses penciptaannya karya-karya tersebut dibuat dengan 

sepenuh hati dan sungguh-sungguh. Melalui karya-karya ini diharapkan banyak 

memberi dampak positif, inspirasi, maupun potensi-potensi yang nantinya akan 

dikembangkan sehingga memberikan sebuah wawasan yang baru. 
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